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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran ZISWAF dalam 
mengentaskan kemiskinan dan ketimpangan sosial. Kemiskinan dan 
ketimpangan sosial masih menjadi tantangan utama di banyak 
negara, termasuk Indonesia, meskipun berbagai kebijakan dan 
program telah diterapkan. Salah satu solusi potensial yang dapat 
mengatasi masalah ini adalah melalui instrumen ZISWAF (Zakat, 
Infaq, Sedekah, dan Wakaf), yang berbasis pada solidaritas sosial dan 
prinsip syariah. ZISWAF berfungsi sebagai alat distribusi kekayaan 
yang mengalir dari golongan mampu kepada yang membutuhkan, 
serta sebagai sarana pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan 

kesehatan. Untuk mengumpulkan data, kami menggunakan metode studi kepustakaan. Data dikumpulkan 
dari sumber online yang valid, termasuk jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu. Analisis disajikan dalam 
bentuk narasi deskriptif. Berdasarkan penelitian tersebut ZISWAF memiliki potensi besar, namun 
pengelolaannya harus dilakukan dengan transparansi, akuntabilitas, dan pendidikan yang memadai kepada 
masyarakat agar dapat mencapai tujuannya secara optimal. Dengan pemanfaatan yang tepat, ZISWAF dapat 
menjadi instrumen yang tidak hanya mengatasi masalah kemiskinan dan ketimpangan sosial, tetapi juga 
berkontribusi pada pembangunan sosial-ekonomi yang berkelanjutan, menciptakan masyarakat yang lebih 
adil dan sejahtera. 
A B S T R A C T 

This study aims to determine the role of ZISWAF in alleviating poverty and social inequality. Poverty and 
social inequality are still major challenges in many countries, including Indonesia, although various policies 
and programs have been implemented. One potential solution that can overcome this problem is through 
the ZISWAF instrument (Zakat, Infaq, Sedekah, and Wakaf), which is based on social solidarity and sharia 
principles. ZISWAF functions as a means of distributing wealth that flows from the wealthy to the needy, 
as well as a means of economic empowerment, education, and health. To collect data, we used the 
literature study method. Data were collected from valid online sources, including journals, books, and 
previous research results. The analysis is presented in the form of descriptive narratives. Based on this 
study, ZISWAF has great potential, but its management must be carried out with transparency, 
accountability, and adequate education to the community in order to achieve its goals optimally. With 
proper utilization, ZISWAF can be an instrument that not only addresses the problems of poverty and 
social inequality, but also contributes to sustainable socio-economic development, creating a more just 
and prosperous society. 

Pendahuluan  

Kemiskinan dan ketimpangan sosial masih menjadi tantangan utama di banyak 
negara, termasuk Indonesia. Meskipun berbagai program dan kebijakan telah 
diluncurkan untuk mengatasi masalah ini, hasilnya sering kali masih jauh dari harapan. 
Selain karena terbatasnya sumber daya, tantangan ini diperburuk oleh adanya disparitas 
ekonomi yang signifikan antara golongan masyarakat. Untuk menjawab tantangan ini, 
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dibutuhkan upaya kolaboratif dari berbagai sektor, termasuk kontribusi masyarakat 
melalui mekanisme berbasis solidaritas sosial seperti Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf, 
atau yang biasa dikenal dengan ZISWAF (Iswandi, 2021). ZISWAF merupakan instrumen 
keuangan syariah yang berpotensi besar untuk mendukung pembangunan sosial dan 
ekonomi. Konsep dasar dari ZISWAF adalah menggerakkan kekayaan dari mereka yang 
mampu kepada mereka yang membutuhkan, melalui penyaluran dana yang berorientasi 
pada pemberdayaan masyarakat. Dengan prinsip syariah yang melandasinya, ZISWAF 
mampu menjadi solusi yang tidak hanya membantu mereka yang berada di bawah garis 
kemiskinan, tetapi juga memperkuat solidaritas umat melalui kedermawanan dan 
kepedulian sosial (Jazilah & Budianto, 2024). 

Dalam Islam, Zakat merupakan kewajiban bagi setiap Muslim yang mampu, dan 
menjadi pilar penting dalam membangun keseimbangan sosial. Sementara itu, infaq, 
sedekah, dan wakaf adalah bentuk kedermawanan yang bersifat sukarela namun sangat 
dianjurkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Melalui 
sinergi dari keempat instrumen ini, ZISWAF tidak hanya memberikan bantuan finansial 
langsung kepada masyarakat miskin tetapi juga menciptakan program-program 
pemberdayaan yang dapat meningkatkan kemandirian ekonomi (Setiyowati, 2017). 
Pemanfaatan ZISWAF secara optimal dapat membantu mengurangi ketergantungan 
masyarakat kurang mampu terhadap bantuan pemerintah, sekaligus membangun 
kapasitas dan potensi mereka. Dengan menyalurkan dana ZISWAF ke sektor-sektor 
produktif, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi, diharapkan 
terjadi perputaran ekonomi yang mampu mengangkat taraf hidup masyarakat kurang 
mampu. Banyak lembaga pengelola ZISWAF di Indonesia kini juga mulai berinovasi 
dalam bentuk-bentuk penyaluran yang lebih produktif, seperti program usaha mikro dan 
pelatihan keterampilan. Namun, pemanfaatan ZISWAF secara optimal tidak terlepas dari 
tantangan. Di antaranya adalah pemahaman masyarakat yang masih terbatas mengenai 
potensi ZISWAF, serta kendala dalam manajemen dan distribusi dana yang tepat 
sasaran. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang lebih intensif kepada masyarakat dan 
penguatan kelembagaan dalam pengelolaan ZISWAF, agar instrumen ini dapat 
mencapai tujuannya secara maksimal dan merata (Adhitya, 2022). 

Pembahasan  

ZISWAF 

ZISWAF adalah singkatan dari Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf, yang merupakan 
bentuk amal dalam Islam dengan tujuan membantu masyarakat yang membutuhkan. 
Zakat adalah kewajiban yang harus dikeluarkan oleh Muslim yang memenuhi syarat 
tertentu, sedangkan infaq dan sedekah bersifat sukarela. Wakaf, berbeda dari 
ketiganya, adalah pemberian harta atau aset yang tahan lama untuk digunakan bagi 
kemaslahatan umum. Semua instrumen ini memiliki landasan kuat dalam Al-Qur’an dan 
Hadis, yang menekankan pentingnya berbagi dan membantu sesama, terutama bagi 
masyarakat yang kurang mampu. ZISWAF memiliki peran signifikan dalam membangun 
ekonomi umat dan mendorong kesejahteraan sosial. Zakat, misalnya, berfungsi untuk 
membersihkan harta dan mendistribusikan kekayaan agar tidak terpusat pada golongan 
tertentu. Infaq dan sedekah berfungsi sebagai amal sosial yang lebih fleksibel, sehingga 
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dapat mendukung berbagai kebutuhan masyarakat dari segi pendidikan, kesehatan, 
hingga pemberdayaan ekonomi. Wakaf berperan penting dalam menciptakan aset 
produktif yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat dalam jangka panjang, seperti tanah 
wakaf yang digunakan untuk sekolah, rumah sakit, atau masjid. Zakat memiliki 
kedudukan khusus dalam ZISWAF karena merupakan kewajiban bagi Muslim yang 
mampu, dengan nisab dan haul tertentu yang telah ditetapkan. Potensi zakat sangat 
besar karena, jika dikelola dengan baik, dana zakat dapat memberikan bantuan langsung 
kepada mustahik (penerima zakat), seperti fakir, miskin, dan golongan lain yang berhak. 
Melalui penyaluran zakat yang tepat, umat dapat terbantu untuk mencapai taraf hidup 
yang lebih baik, dan pada akhirnya mengurangi angka kemiskinan di Masyarakat 
(Piliyanti, 2018). 

Berbeda dengan zakat, infaq dan sedekah bersifat sukarela dan tidak terikat pada 
nisab atau waktu tertentu. Masyarakat bebas memberikan infaq atau sedekah kapan 
saja dan dalam jumlah berapa pun. Karena fleksibilitasnya, infaq dan sedekah dapat 
digunakan untuk berbagai kebutuhan, dari bantuan bagi korban bencana, 
pembangunan fasilitas umum, hingga program-program pemberdayaan masyarakat. 
Kedermawanan melalui infaq dan sedekah ini memiliki dampak positif dalam 
memperkuat solidaritas sosial dan menumbuhkan kepedulian antarwarga  (Subhan & 
Saifuddin, 2018).Wakaf, bagian dari ZISWAF yang unik, berperan sebagai sumber dana 
jangka panjang melalui aset-aset produktif seperti tanah, bangunan, atau investasi lain 
yang dimanfaatkan untuk kepentingan umum. Harta wakaf sering kali digunakan untuk 
membiayai fasilitas publik, seperti rumah sakit, sekolah, atau masjid, yang bisa terus 
memberikan manfaat bagi masyarakat secara berkelanjutan. Di Indonesia, wakaf kini 
mulai dikembangkan dalam bentuk wakaf produktif yang hasilnya dapat digunakan 
untuk berbagai program pemberdayaan ekonomi, seperti membantu usaha kecil atau 
mendanai beasiswa bagi yang kurang mampu (Anshori, 2018). 

Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan kondisi di mana seseorang atau kelompok tidak memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, 
pendidikan, dan kesehatan. Ini bukan hanya soal keterbatasan ekonomi, tetapi juga 
melibatkan akses yang terbatas pada layanan publik, kesempatan pekerjaan yang layak, 
dan ketidakmampuan dalam mendapatkan pendidikan yang baik. Kemiskinan adalah 
masalah kompleks yang disebabkan oleh berbagai faktor, mulai dari rendahnya akses 
terhadap sumber daya ekonomi, pendidikan, serta kesehatan hingga terbatasnya 
lapangan pekerjaan. Kondisi ini sering kali memperburuk ketimpangan di masyarakat, di 
mana sebagian orang mampu memenuhi kebutuhan hidup dengan mudah sementara 
sebagian lainnya terus bergelut dengan keterbatasan (Hakim & Syaputra, 2020). 

Salah satu penyebab utama kemiskinan adalah kurangnya kesempatan pendidikan 
yang memadai. Tanpa pendidikan yang baik, seseorang cenderung memiliki 
keterampilan dan pengetahuan yang terbatas, sehingga hanya dapat bekerja di sektor 
informal atau pekerjaan dengan upah rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya 
penghasilan yang pada gilirannya mempersulit mereka untuk memenuhi kebutuhan 
dasar atau meningkatkan taraf hidup. Akses terhadap pendidikan yang berkualitas dan 
merata sangat penting dalam memutus rantai kemiskinan, karena pendidikan 
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memungkinkan seseorang untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan 
meningkatkan mobilitas sosial (Johan, 2020). 

Ketimpangan Sosial 

Ketimpangan sosial adalah kondisi di mana terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
akses terhadap sumber daya, kesempatan, dan layanan dasar antara kelompok 
masyarakat. Ini mencakup disparitas dalam hal ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan 
kesempatan kerja, yang sering kali dipengaruhi oleh latar belakang sosial, geografis, dan 
ekonomi seseorang. Ketimpangan sosial memperkuat jarak antara kelompok yang kaya 
dan miskin, serta mempersulit masyarakat yang kurang mampu untuk meningkatkan 
taraf hidupnya. Dampak dari ketimpangan sosial tidak hanya dirasakan oleh individu 
atau kelompok tertentu tetapi juga mempengaruhi stabilitas sosial secara keseluruhan, 
karena ketimpangan dapat memicu konflik, penurunan produktivitas, dan hambatan 
dalam pembangunan. Untuk mengurangi ketimpangan sosial, diperlukan kebijakan 
yang mendorong pemerataan akses, seperti pendidikan yang terjangkau, layanan 
kesehatan berkualitas, serta program pemberdayaan ekonomi untuk kelompok rentan, 
sehingga tercipta masyarakat yang lebih adil dan inklusif (Watif et al., 2024). 

Peran ZISWAF dalam mengentaskan Kemiskinan 

ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf) memainkan peran penting dalam upaya 
mengentaskan kemiskinan di masyarakat, khususnya di negara-negara dengan populasi 
Muslim yang besar seperti Indonesia. Sebagai instrumen keuangan syariah, ZISWAF 
tidak hanya memberikan bantuan finansial secara langsung kepada masyarakat yang 
membutuhkan, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk menggerakkan ekonomi melalui 
berbagai program pemberdayaan. Dalam Islam, zakat merupakan kewajiban bagi 
Muslim yang mampu, sehingga zakat memiliki landasan yang kuat untuk membantu 
mereka yang berada dalam garis kemiskinan. Selain zakat, infaq, sedekah, dan wakaf 
yang bersifat sukarela semakin memperkuat kontribusi umat dalam membantu sesama 
(Khoirunniswah et al., 2023).  

Peran utama ZISWAF dalam mengentaskan kemiskinan dimulai dengan 
pendistribusian bantuan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Dana yang dikumpulkan 
melalui zakat, infaq, dan sedekah digunakan untuk membantu masyarakat miskin 
memenuhi kebutuhan pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Bantuan ini sangat 
penting untuk membantu mereka bertahan dari kesulitan ekonomi dan mendapatkan 
akses dasar yang layak, terutama bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses program 
bantuan formal. Dengan bantuan yang memadai, penerima manfaat dapat lebih fokus 
dalam meningkatkan taraf hidup mereka tanpa terbebani oleh kebutuhan dasar yang 
sering kali sulit dipenuhi. Di samping bantuan dasar, ZISWAF juga memainkan peran 
penting dalam pemberdayaan ekonomi melalui berbagai program pelatihan 
keterampilan dan modal usaha. Dana ZISWAF dapat dialokasikan untuk pelatihan kerja, 
penyediaan alat produksi, atau modal usaha kecil yang membantu masyarakat miskin 
untuk mandiri secara ekonomi. Misalnya, program pemberdayaan ekonomi yang didanai 
melalui ZISWAF bisa meliputi pelatihan keterampilan menjahit, pengolahan hasil 
pertanian, atau wirausaha kecil yang menghasilkan pendapatan. Dengan mendapatkan 
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keterampilan dan dukungan modal, masyarakat miskin dapat membangun usaha yang 
berkelanjutan dan meningkatkan taraf hidup mereka sendiri (Hayati & Soemitra, 2022). 

Wakaf, salah satu komponen penting dalam ZISWAF, memberikan kontribusi unik 
dalam bentuk aset jangka panjang yang berfungsi produktif. Aset wakaf, seperti tanah 
atau bangunan, dapat digunakan untuk kepentingan publik dalam jangka panjang, 
seperti mendirikan sekolah, rumah sakit, atau fasilitas umum lainnya. Dengan adanya 
fasilitas ini, masyarakat kurang mampu mendapatkan akses yang lebih baik ke layanan 
pendidikan dan kesehatan, yang merupakan kunci untuk memperbaiki kesejahteraan 
jangka panjang. Selain itu, wakaf produktif, di mana aset wakaf digunakan untuk 
investasi produktif, memberikan keuntungan berkelanjutan yang hasilnya bisa 
didistribusikan kembali kepada masyarakat miskin dalam bentuk beasiswa atau subsidi 
Kesehatan (Yusra et al., 2022).  

Pemanfaatan ZISWAF yang optimal membutuhkan pengelolaan yang baik dan 
transparan agar dapat mencapai masyarakat yang benar-benar membutuhkan. Salah 
satu tantangan utama dalam pengelolaan ZISWAF adalah memastikan bahwa dana dan 
aset yang terkumpul disalurkan secara tepat sasaran dan efektif. Untuk itu, lembaga 
pengelola zakat dan wakaf perlu menerapkan sistem manajemen yang akuntabel serta 
teknologi yang memungkinkan masyarakat berpartisipasi dan memantau secara 
transparan. Edukasi mengenai pentingnya ZISWAF juga diperlukan untuk meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan kontribusi yang dapat mereka berikan melalui zakat, infaq, 
sedekah, dan wakaf. Secara keseluruhan, ZISWAF memberikan dampak yang luas dalam 
upaya mengentaskan kemiskinan. Tidak hanya berfokus pada bantuan langsung untuk 
memenuhi kebutuhan dasar, ZISWAF juga memberikan peluang kepada masyarakat 
miskin untuk berkembang dan mandiri secara ekonomi. Dengan pendekatan ini, 
masyarakat yang sebelumnya tergolong miskin memiliki kesempatan untuk 
memperbaiki taraf hidupnya dan membebaskan diri dari siklus kemiskinan. Jika 
dimanfaatkan dengan baik, ZISWAF tidak hanya menjadi alat bantu finansial tetapi juga 
menjadi instrumen sosial-ekonomi yang berkelanjutan dalam membangun masyarakat 
yang lebih adil dan Sejahtera (Musfirah & Kamilah, 2024). 

Peran ZISWAF dalam mengentaskan Ketimpangan Sosial 

ZISWAF memiliki peran penting dalam mengurangi ketimpangan sosial yang kerap 
terjadi di masyarakat, terutama di negara-negara dengan ketimpangan ekonomi yang 
cukup tinggi. Ketimpangan sosial terjadi ketika ada disparitas yang signifikan antara 
kelompok kaya dan miskin, baik dari segi akses terhadap pendidikan, kesehatan, 
pekerjaan, maupun kekayaan. ZISWAF, dengan prinsipnya yang berbasis pada distribusi 
kekayaan yang adil, berfungsi untuk mengurangi kesenjangan ini dengan mengalirkan 
dana dan bantuan kepada kelompok-kelompok yang kurang beruntung. Dana zakat 
yang dikumpulkan dari umat Islam yang mampu, misalnya, dapat digunakan untuk 
membantu mereka yang terpinggirkan dan memberikan kesempatan bagi mereka untuk 
memperbaiki kondisi ekonomi dan sosial mereka. Salah satu cara utama ZISWAF 
mengurangi ketimpangan sosial adalah melalui penyaluran zakat kepada masyarakat 
miskin dan golongan yang membutuhkan. Zakat bukan hanya sebuah kewajiban, tetapi 
juga instrumen distribusi kekayaan yang menyeimbangkan ketimpangan antara yang 
kaya dan yang miskin. Dengan menyalurkan zakat kepada fakir miskin, anak yatim, dan 
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kelompok marjinal lainnya, ZISWAF memastikan bahwa mereka yang tidak memiliki 
akses terhadap sumber daya dan kesempatan dapat merasakan manfaat dari kekayaan 
umat. Pembagian zakat ini dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan dasar dan 
mengurangi beban hidup yang berat, yang sering kali menjadi salah satu faktor utama 
ketimpangan sosial (Agustina et al., 2024). 

Pemanfaatan ZISWAF dalam mengurangi ketimpangan sosial juga membutuhkan 
pengelolaan yang transparan dan akuntabel. Salah satu tantangan utama dalam 
mengurangi ketimpangan sosial adalah memastikan bahwa dana ZISWAF disalurkan 
dengan tepat kepada mereka yang benar-benar membutuhkan dan menghindari 
penyalahgunaan. Oleh karena itu, lembaga yang mengelola ZISWAF perlu memastikan 
bahwa proses distribusi dana dilakukan dengan adil dan tepat sasaran. Teknologi dan 
sistem manajemen yang baik dapat membantu meningkatkan transparansi dan 
akuntabilitas dalam pengelolaan ZISWAF. Masyarakat juga perlu diberikan edukasi 
tentang cara berzakat yang tepat dan manfaatnya dalam menciptakan kesetaraan 
sosial. Dengan mengelola ZISWAF secara optimal, kita dapat menciptakan lingkungan 
yang lebih adil dan merata, di mana tidak ada kelompok yang tertinggal atau terabaikan. 
Melalui zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, kekayaan yang dimiliki oleh segelintir orang 
dapat dialihkan kepada mereka yang membutuhkan, sehingga kesenjangan sosial yang 
terjadi dapat semakin diperkecil. Selain memberikan bantuan jangka pendek, ZISWAF 
juga dapat menjadi instrumen yang memberdayakan masyarakat, membuka peluang 
bagi mereka untuk mengubah kondisi hidup mereka. Dalam jangka panjang, ZISWAF 
berpotensi untuk menciptakan perubahan sosial yang lebih besar, di mana ketimpangan 
sosial bisa teratasi dan masyarakat bisa tumbuh lebih sejahtera bersama (Muqorobin & 
Urrosyidin, 2023). 

Kesimpulan  

ZISWAF (Zakat, Infaq, Sedekah, dan Wakaf) merupakan instrumen yang sangat 
potensial dalam mengatasi kemiskinan dan ketimpangan sosial di masyarakat. Dengan 
prinsip dasar solidaritas sosial yang terkandung dalam ZISWAF, mekanisme ini tidak 
hanya bertujuan untuk memberikan bantuan finansial langsung kepada mereka yang 
membutuhkan, tetapi juga untuk memberdayakan masyarakat melalui program-
program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan. Zakat sebagai kewajiban, 
serta infaq, sedekah, dan wakaf sebagai bentuk kedermawanan sukarela, berperan 
penting dalam mendistribusikan kekayaan dan sumber daya secara lebih merata, 
sehingga dapat mengurangi kesenjangan sosial antara kelompok kaya dan miskin. 
ZISWAF berfungsi sebagai solusi yang holistik dalam mengurangi kemiskinan dengan 
menyediakan bantuan dasar bagi mereka yang membutuhkan, sambil juga menciptakan 
peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka melalui 
pemberdayaan ekonomi dan pendidikan. Wakaf, sebagai salah satu komponen penting 
dalam ZISWAF, memberikan kontribusi jangka panjang melalui aset produktif yang 
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan umum, seperti fasilitas pendidikan dan 
kesehatan. Dengan demikian, ZISWAF tidak hanya mengatasi masalah kemiskinan 
secara langsung, tetapi juga membuka jalan bagi kemandirian ekonomi masyarakat 
dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, ZISWAF memiliki peran strategis dalam 
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menciptakan masyarakat yang lebih adil dan sejahtera, dengan mengurangi kemiskinan 
dan ketimpangan sosial yang ada. Melalui sinergi dari zakat, infaq, sedekah, dan wakaf, 
kita dapat menciptakan perubahan sosial yang lebih inklusif, di mana setiap lapisan 
masyarakat dapat merasakan manfaat dan kesempatan yang setara. Dengan 
pemanfaatan yang tepat dan manajemen yang baik, ZISWAF dapat menjadi instrumen 
yang efektif dalam membangun kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. 
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